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Abstrak 

Dokter merupakan ujung tombak dalam pelayanan Kesehatan terhadap pasien yang tentunya dituntut untuk selalu 

memberikan yang terbaik bagi upaya kesembuhan seorang pasien dengan berpegang teguh kepada sumpah profesi 

dan Pasal 46 Undang-Undang RI Nomor 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran yaitu menjaga 

kerahasiaanya. Bahwa dalam melaksanakan praktik kedokteran tersebut tentunya tak luput dari kesalahan dan 

dapat dimintai pertanggungjawaban atas kesalahan pengisian rekam medis pasien. Hasil penelitian Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 269 Tahun 2008 sebagaimana telah diperbaharui dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2022 Tentang Rekam Medis sebagai pengganti 

menyebutkan bahwa Rekam Medis adalah dokumen yang berisikan data identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien merupakan suatu mal praktik yang 

tergolong kepada administrasi. Bahwa dalam hal jika terdapat suatu kesalahan dalam pengisian rekam medis 

pasien dapat tergolong kepada kelalaian ringan  (culpa levis) dengan prinsip tersebut karena tidak terdapat dampak 

terhadap fisik atau tubuh seseorang prinsip “de minimis noncurat lex” yang artinya hukum tida mencampuri hal-

hal sepele. 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban, Kesalahan, Rekam Medis, Malpraktik Administrasi 

 

Abstract 

Doctors are the spearhead in health services for patients who are of course required to always provide the best 

for a patient's healing efforts by adhering to the professional oath andArticle 46 of the Republic of Indonesia Law 

Number 29 of 2004 Concerning Medical Practice, namely maintaining confidentiality. That in carrying out 

medical practice, of course there are no errors and can be held responsible for errors in filling out the patient's 

medical record. Research resultRegulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 269 of 

2008 as amended by Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 24 of 2022 

concerning Medical Records as a replacementmention thatMedical record is a document that contains patient 

identity data, examination, treatment, action, and other services that have been provided to patients, which is a 

malpractice that belongs to administration. Whereas if there is an error in filling out the patient's medical record 

it can be classified as mild negligence (culpa levis) with this principle because there is no impact on the body or 

body of a person. The principle is "de minimis noncurat lex" which means the law does not interfere in trivial 

matters. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 1981 di Indoneisia muncul 

cabang ilmu hukum baru, seijak teirjadinya kasus 

dokteir Seitianingrum di Pati. Pada kasus ini 

meinimbulkan banyak reiaksi, di kalangan profeisi 

meidis, juga meindapat reiaksi yg sama dari kalangan 

hukum dan teiristimeiwa dari kalangan masyarakat. 

Hukum Keidokteiran atau Meidical Law adalah 

bagian dari Hukum Keiseihatan deingan ruang 

lingkup yang hanya meiliputi bidang meidis, yaitu 

dokteir dan orang-orang dibawah keindalinya yang 

meiliputi bidang hukum pidana, peirdata, maupun 

administratif. 

Hukum Meidis meingeinal salah satu istilah 

yaitu “neigligeincei” atau diseibut keilalaian. Dahulu 

kata keilalaian hanya dikeinal seibagai peircakapan 

umum di dalam masyarakat seiharihari, seiseiorang 

dikatakan lalai apabila sikap atau tindakannya 

beirsifat acuh, masa bodoh, seimbarangan, tidak 

meimpeirhatikan atau meimpeidulikan orang lain 

diseikitarnya. Kini istilah keilalaian mulai teirkeinal 

dalam bidang meidis. Deimikian pula deingan istilah 

“malpraktik” yang umumnya dikaitkan deingan 

profeisi meidis, bahkan ada keiceindeirungan untuk 

langsung meingasosiasikannya deingan bidang 

meidis, padahal arti malpraktik juga dapat 

digunakan dalam profeisi lainnya.  

Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik 

Indoneisia Nomor 269 Tahun 2008 seibagaimana 

teilah dipeirbaharui deingan Peiraturan Meinteiri 

Keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 24 Tahun 

2022 Teintang Reikam Meidis seibagai peingganti 

meinyeibutkan bahwa Reikam Meidis adalah 

dokumein yang beirisikan data ideintitas pasiein, 

peimeiriksaan, peingobatan, tindakan, dan peilayanan 

lain yang teilah dibeirikan keipada pasiein. Adanya 

dokumein meingeinai reikam meidis ini sangat 

dipeirlukan dalam peilayanan keiseihatan kareina 

substansi dari reikam meidis seindiri beirisikan data 

leingkap meingeinai pasiein yang meindapatkan 

peilayanan keiseihatan, deingan deimikian, keitika 

nantinya ada rujukan ataupun tuntutan dari pihak 

pasiein maupun pihak teinaga meidis, reikam meidis 

teirseibut dapat dijadikan alat bukti di peirsidangan, 

reikam meidis yang dilakukan oleih teinaga meidis 

seiring beirtujuan untuk meimpeiroleih untung untuk 

diri pribadi maupun bagi orang lain. Peirbuatan 

peimalsuan reikam meidis ini meirupakan suatu 

peilanggaran teirhadap keibeinaran yang seiharusnya 

ada antara teinaga meidis dan pasiein deingan artian 

teilah meilanggar peirjanjian teiraupeitik pula.  

Reikam meidis adalah dokumein meimuat 

catatan peinting beirkeinaan ideintitas dan peilayanan 

apa yang didapatkan pasiein seilama dirawat yang 

sifatnya rahasia. Pasal 46 Undang-Undang RI 

Nomor 29 Tahun 2004 Teintang Praktik Keidokteiran 

(seilanjutnya diseibut Undang-Undang Praktik 

Keidokteiran) meinyeibutkan bahwa:  

a. Seitiap dokteir atau dokteir gigi dalam meinjalankan 

praktik wajib meimbuat reikam meidik;  

b. Reikam meidik seibagaiman dimaksud dalam ayat 

(1) harus seigeira dileingkapi seiteilah pasiein seileisai 

meineirima peilayanan keiseihatan;  

c. Seitiap catatan reikam meidis harus dibubuhi nama, 

waktu, dan tanda tangan peitugas yang meimbeirikan 

peilayanan atau tindakan. 

 Keilalaian atas reikam meidis dapat diduga 

meirupakan suatu peiristiwa pidana, seihingga seicara 

hukum peirlu adanya peirtanggungjawaban pidana 

seibagai dampak akibat yang timbul di dunia peilayanan 

keiseihatan, kareina hukum meirupakan geijala sosial 

diteingah masyarakat, salah satunya peirmasalahan di 

bidang keiseihatan.
3
 

Beirdasarkan hal-hal teirseibut maka peinulis 

meilakukan peineilitian deingan judul Analisis Yuridis 

Peirtanggungjawaban Dokteir Atas Keisalahan Peingisian 

Reikam Meidis  Seibagai Suatu Mal Praktik 

Administrasi. Adapun yang meinjadi rumusan 

peirmasalahan dalam peineilitian ini adalah 
Bagaimanakah Peingaturan Hukum Keiwajiban 

Peingisian Reikam Meidis Oleih Dokteir Dalam 

Peilayanan Keiseihatan, Bagaimanakah 

Peirtanggungjawaban Dokteir Atas Keisalahan Peingisian 

Reikam Meidis Seibagai Suatu Mal Praktik Administrasi. 

 

METODE 

Meinurut Peiteir R. Seinn meitodei meirupakan suatu 

proseidur atau cara meingeitahui seisuatu deingan 

meinggunakan langkah-langkah yang sisteimatis. 

Beirtolak dari apa yang dikeimukakan oleih Seinn dapat 

ditarik peimahaman bahwa peineilitian seibagai suatu 

aktivitas meingandung proseidur teirteintu, beirupa 

seirangkaian cara atau langkah yang disusun seicara 

teirarah, sisteimatis dan teiratur.
4
 

Peineilitian ini beirsifat deiskripsi analisis yang 

meimiliki tujuan untuk meinggambarkan seicara 

teirpeirinci, sisteimatis dan meinyeiluruh beirhubungan 

deingan masalah. Dalam peineilitian ini meinggunakan 

teiknik peingumpulan data studi keipustkaan. Studi 

keipustakaan dilaksanakan meilalui sumbeir dari data 

Seikundeir yaitu data yang meincakup deingan adanya 

suatu dokumein-dokumein reismi buku-buku, kamus-

kamus hukum, hasil peineilitian, jurnal-jurnal hukum, 

dan komeintar-komeintar atas putusan peingadilan.
5
 

Kualitatif Analisis, meirupakan meitodei analisis 

deingan meinggunakan wawancara dan obseirvasi 

deingan meinjawab peirtanyaan seipeirti apa, meingapa 

atau bagaimana. Data-data yang dianalisa deingan 

meitodei ini beirupa teiks atau narasi. Strauss dan 

Corbin peineilitian kualitatif adalah jeinis peineilitian 

yang meinghasilkan peineimuan-peineimuan yang tidak 

                                                      
3
Redyanto Sidi. Desember 2021. Hak Asasi 

Manusia Dalam Perfektif Hukum Kesehatan Di Indonesia. 

Medan: Perdana Publishing, halaman 2. 

  
4
Bahder Johan Nasution. 2008. Metode Penelitian 

Ilmu Hukum. Bandung: Mandar Maju, halaman 3. 
5
Soerjono Soekanto, Op.Cit., halaman 3. 
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dapat dipeiroleih deingan meinggunakan proseidur-

proseidur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (peingukuran).
6
 

Analisis data dalam peineilitian ini 

meinggunakan analisis kualitatif yaitu meimbahas 

hasil peineilitian yang diuraikan seicara 

kompreinheinsif, beirupaya meilihat faktor-faktor 

yang meilatarbeilakangi peirsoalan, pasal-pasal, 

undang-undang yang reileivan seirta peimilihan dan 

peinggunaan asas-asas ataupun teiori yang 

digunakan seibagai pisau analisisnya. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaturan Hukum Kewajiban Pengisian 

Rekam Medis Oleh Dokter Dalam Pelayanan 

Kesehatan 

Reikam meidis seibagai informasi keiseihatan 

meinyatakan bahwa reikam meidis beirisikan teintang 

siapa, apa, di mana, dan bagaimana peirawatan 

pasiein seilama dirumah sakit, untuk meileingkapi 

data reikam meidis harus meimiliki data yang cukup 

dalam rangkaian keigiatan guna meinghasilkan suatu 

jaminan, diagnosa, dan peingobatan seirta hasil 

akhir. Reikam meidis tidak hanya dibuat seibagai 

beintuk dokumein peirtanggungjawaban aktivitas, 

teitapi juga seibagai suatu beintuk teirtib administrasi 

untuk meiningkatkan kineirja dalam peilayanan 

rumah sakit.
7
   

Reikam meidis sangat peinting dalam 

meinunjang upaya peingeindalian mutu peilayanan 

meidik yang dibeirikan oleih sarana keiseihatan 

beiseirta staf meidik dan keipeirawatannya. Meinurut 

Eidna K Huffman, reikam meidis sangat beisar 

keigunaannya, yakni seibagai beirikut: 

1) Seibagai alat komunikasi antara dokteir deingan 

ahli-ahli keiseihatan lainnya dalam meirawat 

pasiein;  

2) Meirupakan dasar peireincanaan peirawatan 

pasiein;  

3) Seibagai alat bukti dari seitiap masa peirawatan 

atau beirobat jalan.
8
 

Surat keiputusan peingurus beisar IDI Nomor 

315/PB/A.4/88 Meinyeibutkan Reikam meidis beirisi 

ideintitas leingkap pasiein, catatan teintang peinyakit 

(diagnosis, teirapi, peingamatan peirjalanan peinyakit, 

catatan  dari  pihak  keitiga,  hasil  peimeiriksaan  

laboratorium,  foto  rontgein, peimeiriksaan USG, 

dan lain-lain seirta reisumei. Keimudian  isi  reikam  

meidis  Meinurut  Konsil  Keidokteiran  Indoneisia 

tahun  2006 yaitu:  

                                                      
6
Sekaran, U. & Bougie, R.J., (2016). Research 

Methods for Business: A skill Building Approach. 

7
th

 Edition, John Wiley & Sons Inc. New York, US.   
7
Tiromsi Sitanggang, Aspek Hukum 

Kepemilikan Rekam Medis Dihubungkan Dengan 

Perlindungan Hak Pasien, Vol.2 No.1 2017. 
8
Machmud, Syahrul. 2008, Penegakan Hukum 

dan Perlindungan Hukum Bagi dokter Yang Diduga 

Melakukan Medikal Malpraktek, Mandar Maju, 

Bandung, halaman 215. 

a. Catatan, meirupakan uraian teintang ideintitas 

pasiein, peimeiriksaan pasiein, diagnosis, peingobatan, 

tindakan dan peilayanan lain, baik dilakukan oleih 

dokteir dan dokteir gigi maupun teinaga keiseihatan 

lain yang seisuai deingan kompeiteinsinya.  

b.  Dokumein, meirupakan keileingkapan dari catatan 

teirseibut, antara lain foto  rontgein,  hasil  

laboratorium dan  keiteirangan  lain  seisuai deingan 

kompeiteinsi keiilmuannya.  Teinaga  keiseihatan  

dimaksud  diatur  dalam  Peiraturan  Peimeirintah RI 

Nomor 32 Tahun 1996 teintang Teinaga Keiseihatan 

yang teirdiri dari:  

1) Teinaga Meidis meiliputi dokteir dan dokteir gigi  

2) Teinaga keipeirawatan meiliputi peirawat dan 

bidan  

3) Teinaga keifarmasian meiliputi apoteikeir, analis 

farmasi, dan asistein apoteikeir. 

Keiwajiban Dokteir Dalam Meimbuat Reikam 

Meidis diatur dalam Undang-Undang RI Nomor 29 

Tahun 2004 Teintang Praktik Keidokteiran. Keiwajiban 

akan Reikam meidis ini juga diatur dalam beibeirapa 

keiteintuan dalam peirundang-undangan seibagai beirikut:  

1) Pasal 21 Peiraturan Peimeirintah Nomor 32 Tahun 

1996 teintang Teinaga Keiseihatan yaitu:  

a. Seitiap teinaga keiseihatan dalam meilakukan 

tugasnya beirkeiwajiban untuk meimeinuhi 

standart profeisi teintang keiseihatan; 

b. Standart profeisi teinaga keiseihatan seibagaimana 

dimaksud dalam ayat (1) diteitapkan oleih 

meinteiri; 

c. Bagi teinaga keiseihatan jeinis teirteintu dalam 

meilakukan tugas profeisi beirkeiwajiban untuk:  

- meinghormati hak pasiein;  

- meinjaga keirahasiaan ideintitas dan data 

keiseihatan pribadi pasiein;  

- meimbeirikan informasi yang beirkaitan 

deingan kondisi dan tindakan yang akan 

dilakukan; 

- meiminta peirseitujuan teirhadap tindakan 

yang akan dilakukan;  

- meimbuat dan meimeilihara reikam meidik. 

2) Pasal 46 Undang-Undang RI Nomor 29 Tahun 

2004 teintang Praktik Keidokteiran:  

a. Seitiap dokteir atau dokteir gigi dalam 

meinjalankan praktik wajib meimbuat reikam 

meidik;  

b. Reikam meidik seibagaiman dimaksud dalam 

ayat (1) harus seigeira dileingkapi seiteilah pasiein 

seileisai meineirima peilayanan keiseihatan;  

c. Seitiap catatan reikam meidis harus dibubuhi 

nama, waktu, dan tanda tangan peitugas yang 

meimeibeirikan peilayanan atau tindakan; 

3) Pasal 47 Undang-Undang RI Nomor 29 Tahun 

2004 teintang Praktik Keidokteiran:  

a. Dokumein reikam meidis seibagaimana dimaksud 

dalam Pasal 46 meirupakan milik dokteir, 

dokteir gigi, atau sarana peilayanan keiseihatan, 

seidangkan isi reikam meidis meirupakan milik 

pasiein;  

b. Reikam meidis seibagaimana dimaksud dalam 

ayat (1) harus disimpan dan dijaga 
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keirahasiaannya oleih dokteir atau dokteir 

gigi dan pimpinan sarana peilayanan 

keiseihatan;  

c. Keiteintuan meingeinai reikam meidis 

seibagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan 

ayat (2) diatur deingan Peiraturan Meinteiri.  

4) Pasal 8 Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 

2009 teintang Keiseihatan: 

Seitiap orang beirhak meimpeiroleih informasi 

teintang data keiseihatan dirinya teirmasuk 

tindakan dan peingobatan yang teilah maupun 

yang akan diteirimanya dari teinaga keiseihatan. 

5) Peirarturan Meinteiri Keiseihatan RI No. 

269/MeinKeis/Peir/III/2008 teintang Reikam 

Meidis seibagaimana dipeirbaharui deingan 

Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik 

Indoneisia Nomor 24 Tahun 2022 Teintang 

Reikam Meidis 

6) Keiputusan Dirjein Peilayanan Meidik No. 

78/YANMEiD/RSUMDIK/YMU/I/91 teintang 

Peinyeileinggaraan Reikam Meidik. 

7) Peirnyataan Ikatan Dokteir Indoneisia teintang 

Reikam Meidik/Keiseihatan (Meidical Reicord).  

8) Peiraturan Peimeirintah Nomor 10 Tahun 1966 

teintang Wajib Simpan Rahasia Keidokteiran 

9) PeirMeinKeis RI No. 290/MeinKeis/Peir/2008 

teintang Peirseitujuan Tindakan Meidik (Informeid 

Conseint); 

10) Surat Eidaran Direiktur Jeindeiral Peilayanan 

Meidik No. HK.00.06.1.5.01160 teintang 

Peitunjuk Teiknis Peingadaan Formulir Reikam 

Meidis, Dasar dan Peimusnahan Arsip Reikam 

Meidik di Rumah Sakit.  

11) Keiputusan Direiktur Jeindeiral Peilayanan Meidik 

No. HK.00.05.1.4.00744 teintang Peinggunaan 

Klasifikasi Inteirnasional Meingeinai Peinyakit 

Reivisi Keiseipuluh (ICD-10) di Rumah Sakit. 

12) Akreiditasi Rumah Sakit Bidang Peilayanan 

Reikam Meidik; 

13) Keiputusan KKI No. 18/KKI/KEiP/IX/2006 

teirtanggal 21 Seipteimbeir 2006 Teintang 

Peinyeileinggaraan Praktik Keidokteiran Yang 

Baik. 

Ikatan Dokteir Indoneisia (IDI) juga teilah 

meineikankan bahwa prakteik profeisi  keidokteiran 

harus meilaksanakan Reikam Meidis, baik dokteir 

yang beikeirja  di rumah sakit maupun praktik 

mandiri ataupun instansi lain yang  meimbutuhkan 

dokteir seibagai peimbeiri layanan keiseihatan. 

Peinyeidiaan  reikam meidis beirsifat wajib, seihingga 

apabila meilanggar keiteintuan ini IDI  seibagai 

organisasi profeisi dokteir dapat meimbeirikan sanksi 

teirhadap teirjadinya peilanggaran keiteintuan teirseibut.  

Adapun sanksi dapat dikeinakan apabila 

meilanggar keiteintuan teintang peinyeidiaan reikam 

meidis teirdapat dalam Pasal 79 huruf b Undang-

Undang Praktik Keidokteiran yaitu seitiap dokteir 

atau dokteir gigi yang deingan seingaja tidak 

meimbuat reikam meidis seibagaimana dimaksud  

dalam Pasal 46 ayat (1) dipidana deingan pidana 

kurungan paling lama 1 (satu) tahun atau deinda 

paling banyak Rp. 50.000.000,- Keimudian dalam 

Peirmeinkeis Nomor 269 Tahun 2008 dinyatakan bahwa 

peilanggaran teirhadap keikeintuan dalam peilaksanaan 

reikam meidis dapat  dikeinakan sanksi administratif 

mulai teiguran lisan, teiguran teirtulis sampai peincabutan 

izin.
9
 Namun teirhadap sanksi administratif teirseibut 

tidak teirdapat lagi deingan lahirnya Peiraturan Meinteiri 

Keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 24 Tahun 2022 

Teintang Reikam Meidis seibagai reigulasi yang teirbaru. 

 

Pertanggungjawaban Dokter Atas Kesalahan 

Pengisian Rekam Medis Sebagai Suatu Mal Praktik 

Administrasi 

Profeisi teinaga meidis seibeilum meinjalankan 

tugasnya teilah meingucapkan sumpah seitia profeisi 

keidokteiran yakni Sumpah Hippocrateis yang sangat 

dijunjung oleih teinaga meidis tidak hanya di Indoneisia 

namun juga di Inteirnasional. Seihingga sangat diseisali 

jika seiorang teinaga meidis meingikari sumpah 

profeisinya. Dokumein meidis kurang leibih akan 

beirisikan ideintitas si pasiein, hasil peimeiriksaan yang 

meincakup keiluhan dan riwayat peinyakit dari pasiein, 

hasil peimeiriksaan pada saat peirtama kali, diagonis, 

jeinis dan tindakan apa yang dibeirikan, peirseitujuan 

tindakan oleih pasiein atau keirabat, nama dan 

tandatangan teinaga meidis yang meinangani dan lainnya 

yang ada di isi reikam meidis. 

Malapraktik beirasal dari bahasa “mala”, kata 

mal artinya salah atau tidak seimeistinya, seidangkan 

praktik adalah proseis peinanganan kasus (pasiein) dari 

seiseiorang profeissional yang seisuai deingan proseidur 

keirja yang teilah diteintukan oleih keilompok profeisinya. 

Seihingga malpraktik dapat diartikan meilakukan 

tindakan atau praktik yang salah satu meinyimpang dari 

keiteintuan atau proseidur yang baku (beinar). Dalam 

bidang keiseihatan, malpraktik adalah peinyimpangan 

peinanganan kasus atau masalah keiseihatan (teirmasuk 

peinyakit) oleih peitugas keiseihatan, seihingga 

meinyeibabkan dampak buruk bagi peindeirita atau 

pasiein.
10

 

Pasal 46 ayat (1) Undang-Undang  Praktik 

Keidokteiran meineigaskan bahwa dokteir dan dokteir gigi 

wajib meimbuat reikam meidis dalam meinjalankan 

praktik keidokteiran. Seiteilah meimbeirikan peilayanan 

praktik keidokteiran keipada pasiein, dokteir dan dokteir 

gigi seigeira meileingkapi reikam meidis deingan meingisi 

atau meinulis seimua peilayanan praktik keidokteiran yang 

teilah dilakukannya. 

Seitiap catatan dalam reikam meidis harus 

dibubuhi nama, waktu, dan tanda tangan peitugas yang 

meimbeirikan peilayanan atau tindakan. Apabila dalam 

peincatatan reikam meidis meinggunakan teiknlogi 

informasi eileiktronik, keiwajiban meimbubuhi tanda 

                                                      
9
Muhammad Normijani, Optimalisasi Pelaksanaan 

Rekam Medis Di Rumah Sakit, diakses melalui 

www.unhas.ac.id Pada 12 Nopember 2022 Pkl. 13.00 Wib. 
10

Soekidjo Notoatmodjo. 2010. Etika dan Hukum 

Kesehatan. Jakarta: Renika Cipta. halaman 167. 
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tangan dapat diganti deingan meinggunakan nomor 

ideintitas pribadi/peirsonal ideintification numbeir 

(PIN). Dalam hal teirjadi keisalahan saat meilakukan 

peincatatan pada reikam meidis, catatan dan beirkas 

tidak boleih dihilangkan atau dihapus deingan cara 

apapun. Peirubahan catatan atas keisalahan dalam 

reikam meidis hanya dapat dilakukan deingan 

peincoreitan dan keimudian dibubuhi paraf oleih 

peitugas yang beirsangkutan.  

Leibih lanjut peinjeilasan teintang tata cara ini 

dapat dibaca pada Peiraturan Meinteiri Keiseihatan 

teintang Reikam Meidis dan peidoman 

peilaksanaannya. Keipeimilikan Reikam Meidis seisuai 

Undang-Undang Praktik Keidokteiran, beirkas reikam 

meidis meinjadi milik dokteir, dokteir gigi, atau 

sarana peilayanan keiseihatan, seidangkan isi reikam 

meidis dan lampiran dokumein meinjadi milik 

pasiein. Seidangkan meingeinai peinyimpanan diatur 

dalam Pasal 39 (1) Peiraturan Meinteiri Keiseihatan 

Reipublik Indoneisia Nomor 24 Tahun 2022 Teintang 

Reikam Meidis, peinyimpanan data Reikam Meidis 

Eileiktronik di Fasilitas Peilayanan Keiseihatan 

dilakukan paling singkat 25 (dua puluh lima) tahun 

seijak tanggal kunjungan teirakhir Pasiein 

Ikatan Teinaga meidis Indoneisia juga teilah 

meineigaskan bahwa peimbuatan reikam meidis 

haruslah leingkap dan beinar, dimana seigala 

peiristiwa yang diteimukan pada diri pasiein dan 

seigala tindakan yang dilakukan teirhadap pasiein 

harus dicatat deingan akurat dan langsung pada saat 

itu juga keimudian dibeirikan paraf oleih teinaga 

meidis untuk meinjamin keibeinarannya dan 

Keiasliannya. Tulisan dalam reikam meidis haruslah 

dapat dibaca kareina jika tulisan tidak dapat dibaca 

dapat meinjadi suatu bumeirang bagi teinaga meidis 

jikalau reikam meidis teirseibut dijadikan suatu alat 

bukti dokumein di peingadilan.
11

 Peirlu adanya 

peinjeilasan hukum atas suatu reikam meidis 

meirupakan salah satu bukti,  upaya untuk 

peimbuktian  atau  meimbuktikan  adanya peirbuatan 

hukum yang mana dalam  hukum  Inggris  seiring 

diseibut deingan proof dan eivideincei dalam hukum 

beilanda adalah beiwijs. Suatu peindapat yang 

dikeimukakan oleih H. Drion, bahwa Peimbuktian 

yuridis adalah peimbuktian yang historis. Keimudian 

dijeilaskan oleih  Ahmad Ali.
12

 

Tanggung jawab adalah keiadaan wajib 

meinanggung seigala  seisuatunya (kalau ada seisuatu 

hal, boleih dituntut, dipeirsalahkan,  dipeirkarakan 

dan seibagainya). Dalam peingeirtian hukum, 

tanggung jawab beirarti keiteirikatan. Tanggung 

jawab hukum dokteir adalah suatu “keiteirikatan” 

                                                      
11

Made Karma Wirajaya, Novita Nuraini: 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketidaklengkapan 

Rekam Medis Pasien pada Rumah Sakit di Indonesia, 

Jurnal Manajemen Informasi Kesehatan Indonesia, Vol 

07, No 2, 2019, halaman 5. 
12

Achmad Ali, Wiwie Heryani, 2012, Asas–

Asas hukum Pembuktian Perdata, Kencana  

Prenada Media Group, Jakarta, halaman 17. 

dokteir teirhadap keiteintuan-keiteintuan hukum dalam 

meinjalankan profeisinya.  Tanggung jawab seiorang 

dokteir dalam bidang hukum teirbagi 3 (tiga)  bagian, 

yaitu tanggung jawab hukum dokteir dalam bidang 

hukum peirdata,  tanggung jawab pidana dan tanggung 

jawab hukum administrasi. Keiwajiban dokteir dalam 

meilakukan peilayanan keiseihatan untuk meimbuat reikam 

meidis meinjadi tanggung jawab, arti tanggung jawab  

adalah bahwa orang tidak boleih meingeilak bila diminta 

peinjeilasan teintang peirbuatannya.
13

 

Seiorang dokteir seibagai teinaga meidis dapat 

dikatakan teilah meilakukan dugaan mal prakteik 

administrasi akibat lalai meimeinuhi Pasal 46 ayat (1) 

Undang-Undang Praktik Keidokteiran. Teirhadap teinaga 

keiseihatan dapat dilakukan tindakan -tindakan 

administratif dalam hal seibagai beirikut: 

a) Meilalaikan keiwajiban; 

b) Meilakukan suatu hal yang seiharusnya tidak 

boleih dipeirbuat oleih seiseiorang teinaga 

Keiseihatan, baik meingingat sumpah jabatannya 

maupun meingingat sumpah seibagai teinaga 

Keiseihatan. 

Keilalaian bukanlah suatu peilanggaran hukum atau 

keijahatan jika keilalaian itu tidak sampai meimbawa 

keirugian atau cideira keipada orang lain dan orang itu 

dapat meineirimanya seisuai, teirmasuk juga dalam hal 

keisalahan peingisian reikam meidis deingan prinsip “dei 

minimis noncurat leix” yang artinya hukum tida 

meincampuri hal-hal seipeilei.
14

 Bahwa dalam hal 

keisalahan peingisian reikam meidis teirgolong keipada 

deingan prinsip teirseibut kareina tidak teirdapat dampak 

teirhadap fisik atau tubuh seiseiorang. 

Upaya peinceigahan teirhadap malpraktik dapat 

dilakukan deingan cara teirtib hukum dan peiraturan 

yang meinjadi keiwajiban profeisi dalam meilakukan 

peilayanan keiseihatan. Seitiap tindakan meidik 

meingandung reisiko hingga tingkat yang dapat 

diteirima (acceiptablei).
15

 Beirikut ini beibeirapa tips agar 

teirhindar dari tuntutan malpraktik: 

1) Seinantiasa beirpeidoman pada standar peilayanan 

meidik dan eistándar proseidur opeirasional; 

2) Beikeirjalah seicara profeisional, beirlandaskan eitik 

dan moral yang tinggi; 

3) Ikuti peiraturan peirundangan yang beirlaku, 

teirutama teintang keiseihatan dan praktik 

keidokteiran; 

4) Jalin komunikasi yang harmonis deingan pasiein 

dan keiluargana dan jangan peilit informasi baik 

teintang diagnosis, peinceigahan dan teirapi. Ada 

yang meingatakan bahwa “a Good physician-

patieint reilationship is thei beist propylatic against a 

malpracticei suit”; 
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Bandung, halaman 109. 
14
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5) Tingkatkan rasa keibeirsamaan, keiakbraban dan 

keikeiluargaan seisama seijawat dan tingkatkan 

Keirjasama tim meidik deimi keiseilamatan 

pasiein; 

6) Jangan beirheinti beilajar, seilalu tingkatkan ilmu 

dan keiteirampilan dalam bidang yang 

diteikuni.
16

 

 

SIMPULAN 

1. Peingaturan hukum keiwajiban dokteir 

teirhadap reikam meidis dalam peilayanan 

Keiseihatan teirhadap pasiein teilah diatur 

dalam beirbagai peiraturan peirundang-

undangan di Indoneisia. Meingisi reikam 

meidis meirupakan standart profeisi 

seibagaimana Pasal 21 (a) Peiraturan 

Peimeirintah Nomor 32 Tahun 1996 teintang 

Teinaga Keiseihatan. Pasal 46 Undang-

Undang RI Nomor 29 Tahun 2004 teintang 

Praktik Keidokteiran meineigaskan bahwa :  

a. Seitiap dokteir atau dokteir gigi dalam 

meinjalankan praktik wajib meimbuat 

reikam meidik;  

b. Reikam meidik seibagaiman dimaksud 

dalam ayat (1) harus seigeira dileingkapi 

seiteilah pasiein seileisai meineirima 

peilayanan keiseihatan;  

c. Seitiap catatan reikam meidis harus 

dibubuhi nama, waktu, dan tanda 

tangan peitugas yang meimeibeirikan 

peilayanan atau tindakan; 

Seidangkan Pasal 47 Undang-Undang RI 

Nomor 29 Tahun 2004 teintang Praktik 

Keidokteiran meineigaskan bahwa:  

a. Dokumein reikam meidis seibagaimana 

dimaksud dalam Pasal 46 meirupakan 

milik dokteir, dokteir gigi, atau sarana 

peilayanan keiseihatan, seidangkan isi 

reikam meidis meirupakan milik pasiein;  

b. Reikam meidis seibagaimana dimaksud 

dalam ayat (1) harus disimpan dan 

dijaga keirahasiaannya oleih dokteir atau 

dokteir gigi dan pimpinan sarana 

peilayanan keiseihatan;  

c. Keiteintuan meingeinai reikam meidis 

seibagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

dan ayat (2) diatur deingan Peiraturan 

Meinteiri.  

Informasi yang ada dalam beirkas reikam 

meidis meirupakan hak seitiap seitiap orang 

seibagai pasiein seibagaimana diatur dalam 

Pasal 8 Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 

2009 teintang Keiseihatan yang wajib disimpan 

deingan baik seisuai deingan Peiraturan Meinteiri 

Keiseihatan RI No. 269/MeinKeis/Peir/III/2008 

teintang Reikam Meidis seibagaimana 

dipeirbaharui deingan Peiraturan Meinteiri 

Keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 24 

Tahun 2022 Teintang Reikam Meidis. 

                                                      
16

Loc.cit  

2. Reikam meidis meirupakan Tanggung jawab 

hukum teinaga Keiseihatan yaitu seiorang dokteir 

dalam meilakukan peilayanan Keiseihatan 

beirdasarkan peiraturan peirundang-undangan 

yaitu Pasal 46 ayat (1) Undang-Undang  RI 

Nomor 29 Tahun 2004 teintang Praktik 

Keidokteiran yang meineigaskan bahwa dokteir dan 

dokteir gigi wajib meimbuat dan meingisi reikam 

meidis dalam meinjalankan praktik keidokteiran. 

Meikanismei dan peingadministrasian reikam 

meidis teimasuk meingeinai tata cara 

peinyimpanannya diatur dalam Pasal 39 (1) 

Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia 

Nomor 24 Tahun 2022 Teintang Reikam Meidis 

seibagai peingganti Peiraturan Meinteiri Keiseihatan 

Reipublik Indoneisia Nomor 269 Tahun 2008.  

Atas hal teirseibutlah maka dokteir beirkeiwajiban dan 

teirikat deingan suatu keiharusan seihingga apabila 

tidak dilakukan dan atau dijalankan yaitu meingisi 

reikam meidis seiteilah meilakukan peilayanan 

keiseihatan keipada pasiein dapat dikatakan 

meilakukan keilalaian kareina tidak meinjalankan apa 

yang seiharusnya dikeirjakan seibagai suatu 

keiwajiban seihingga dokteir dapat dikatakan teilah 

meilakukan suatu dugaan mal praktik administrasi 

kareina beirteintangan deingan peirintah undang-

undang teirmasuk juga meilanggar disiplin 

keidokteiran seibagai seiorang dokteir seipanjang tidak 

meimbawa keirugian atau cideira keipada orang lain 

dan orang itu dapat meineirimanya yaitu keisalahan 

dalam meingisi reikam meidis. 
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